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Keywords

Abstract

This research is focused on produce a media video learning for increase
understanding force material. Procedure developing media video learning used
ADDIE model with the stages analysis, design, development, implementation, and
evaluation. The result of the validation by media expert obtained all result 93.7%
based on the criteria media validation and worth used in the learning process. The
research of the validation by material expert obtained all result 98.7% base on the
criteria media validation and worth used in the learning process. The result of the
trial to Elementary student Sukoiber 1 in the fourth class got totally result 96.4%
based on the criteria media validation and worth used in the learning process. The
result of student pre-test and post-test there is an increase in the value of 86.95%
base on the criteria that has been set media video learning include in the effective
criteria used in the learning process. The result of an increase in understanding
force material student for 30% and base on the data test N-Gain obtained value
gain for 0,71. Base on the criteria has been set can be infer that an increase in
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PENDAHULUAN

Lingkungan belajar dalam pendidikan
formal akan memberikan kenyamanan kepada
pengguna dalam belajar dan pembelajaran
(Praherdhiono, 2014). Media pembelajaran
merupakan komponen  lingkungan belajar
memberikan sumbangan terhadap kemampuan
pengguna dalam mengakses material
pembelajaran secara demokratis (Praherdhiono,
2016).

Sekolah Dasar memerlukan lingkungan
belajar yang mampu mengelola media
pembelajaran.  Sekolah Dasar merupakan
jenjang pendidikan dasar yang diselenggarakan
satuan pendidikan formal di Indonesia (Passe,
1999). Pendidikan yang ditempuh ketika
Sekolah Dasar akan menjadi fondasi bagi proses
belajar selanjutnya sehingga pembelajaran di
tingkat Sekolah Dasar harus dilaksanakan
dengan optimal. Sekolah dasar memberikan
pembelajaran dasar seperti menulis, membaca,
berpikir kritis serta kemampuan berkomunikasi
sebagai bekal untuk jenjang pendidikan
selanjutnya, Prastowo dalam (Akbar dkk., 2016).
Proses pembelajaran memiliki komponen-
komponen  yang saling  berhubungan,
diantaranya: (1) siswa, (2) guru, (3) media
pembelajaran, (4) metode pembelajaran, (5)
tujuan pembelajaran, (6) sumber belajar, (7)
sarana prasarana (8) lingkungan. Keberhasilan
proses belajar dikatakan optimal apabila dalam
semua komponen tersebut juga optimal salah
satunya media pembelajaran.

Di era digital saat ini proses pembelajaran
menggunakan teknologi komputer sudah
dilakukan ~ namum  belum  menyeluruh,
khususnya di jenjang Sekolah  Dasar.
Pemanfaatannya dalam pendidikan misalanya
media pembelajaran. Media bisa diartikan
sebagai perantara, guru dapat menggunakan
media untuk menyampaikan materi kepada
siswa. Media sebagai alat penyalur informasi
merupakan hal yang penting ketika proses
pembelajaran (Abidin, 2017). Namun pemilihan
media untuk pembelajaran perlu diimbangi
dengan kesanggupan guru untuk
memanfaatkannya. Video bisa dikatakan media
yang familier bagi guru walaupun belum
menggunakan media sama sekali. Peran video
tidak lagi hanya dipandang sebagai sarana
hiburan namun juga dapat berfungsi sebagai
media pembelajaran (Fadhli, 2015). Riyana

(2007) menjelaskan bahwa media video
pembelajaran merupakan media audio visual
yang menyajikan pesan pembelajaran berupa
konsep-konsep, prinsip-prinsip, prosedur serta
teori aplikasi pengetahuan yang bisa membantu
siswa memahami suatu materi pembelajaran.

Memahami merupakan tujuan
pembelajaran ranah kognitif setelah mengingat,
taksonomi bloom revisi Anderson dalam
(Gunawan dan Palupi, 2016). Terdapat enam
tingkatan dalam taksonomi Bloom, yaitu: (C1)
mengingat, (C2) memahami, (C3) menerapkan,
(C4) menganalisis, (C5) mengevaluasi dan (C6)
mencipta. Kemampuan memahami merupakan
kamampuan dasar yang penting dikuasai siswa
untuk mencapai hasil belajar. Siswa tidak hanya
mengingat tetapi juga memahami, oleh sabab itu
pemahaman materi perlu dikuasai sejak Sekolah
Dasar. Anak Sekolah Dasar berada pada periode
perkembangan kognitif tahap operasional
konkret (Ibda, 2015). Anak masih belajar dengan
menggunakan objek konkret untuk
mengembangkan intelektualnya. Mereka mulai
sudah dapat memahami tentang menulis,
berhitung dan berkorespondensi
(mengubungkan antara bentuk dan isi) serta
sudah mulai belajar berpikir secara abstrak
namun masih sederhana (Desstya, 2014).

Ilmu Pengertahuan Alam merupakan
kompetensi dasar pokok dalam kurikulum
pembelajaran Sekolah Dasar di Indonesia. Salah
satu  tujuan IPA  Sekolah  Dasar
mengembangkan pengetahuan serta pemahaman
tentang konsep pembelajaran IPA yang dapat
diterapkan dan dimanfaatkan di kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran IPA yang bermakna
tidak hanya menghafal melainkan membutuhkan
pemahaman konsep (Widiyatmoko dan
Shimizu, 2018). Proses pembelajaran IPA harus
diajarkan dengan semaksimal mungkin agar
siswa bisa mememahami materi dan menjadi
pengetahuan awal siswa untuk jenjang
pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan observasi di SDN Sukoiber 1
Jombang, menemukan beberapa hambatan
dalam kegiatan belajar pada kompetensi dasar
IPA kelas IV. Dari hasil pengamatan ketika guru
mengajar, metode ceramah masih dilakukan
sehingga siswa merasa bosan dikelas. Penjelasan
materi oleh guru dari buku guru yang disediakan
oleh sekolah. Ketika proses pembelajaran juga
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tidak terjadi timbal balik ketika guru bertanya
kepada siswa.

Pada pembelajaran IPA kelas IV tema 7
Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 1
Keragaman Suku Bangsa dan Agama di
Negeriku materi Gaya merupakan materi yang
membahas materi Gaya dan pemanfaatannya
dalam kehidupan sehari-hari. Buku yang
dijadikan bahan ajar hanya memberikan sedikit
materi, sehingga berdampak pada kurangnya
pemahaman siswa. Dari hambatan hasil
observasi, penelitian ini mengembangkan media
video pembelajaran yang dapat menunjang
proses pembelajaran. Sekolah juga memiliki
fasilitas LCD juga dapat mendukung video
pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah menghasilkan media video
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman
materi Gaya kelas IV di SDN Sukoiber 1 yang
valid dan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.

METODE

Penelitian pengembangan media video
pembelajaran IP A materi Gaya ini menggunakan
metode penelitian pengembangan (research and
development). Model pengembangan yang
digunakan adalah model ADDIE dengan
tahapan, diantaranya analisis (analysis), desain
(design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation).

> Analysis
A

A 4

A
Implementation 4—P| Evaluation |<—'>| Desion
4

A
y

Development <

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Model
ADDIE Sumber: (Tegeh dkk., 2014)

Analisis

Tahap pertama adalah analisis. Kegiatan
anlaisis meliputi analisis kerja, analisis
karakteristik siswa dan analisis kebutuhan
(Aceto dkk., 2014).

Analisis kerja

Hasil obeservasi yang sudah dilakukan
diperoleh hasil metode ceramah masih
digunakan guru dan hanya menggunakan buku
guru sebagai bahan ajar dimana sedikit materi
yang disajikan tidak dipahami siswa.

Analisis karakteristik siswa

Siswa kelas IV SDN Sukoiber 1 berjumlah
23 siswa. Siswa Sekolah Dasar usia 7-11 tahun
tergolong dalam tahap berpikir operasional
konkret dimana muali belajar bepikir abstrak
namun masih sederhana.

Analisis Kebutuhan

Berdasarkan data dari analisis kerja dan dan
karakteristik siswa yang diperoleh, pemahaman
materi menjadi masalah utama perlu adanya
media yang membuat pembelajaran menjadi
menyenagkan dan dapat membantu
meningkatkan pemahaman materi. Media
tersebut diwujudakan dalam media video
pembelajaran yang didalamnya memuat teks,
gambar, audio dan animasi. Video pembelajaran
dipilih karena mudah dioperasikan oleh guru dan
dapat membantu menyajikan materi.

Desain

Tahap desain pengembang melakukan
kegiatan penyusunan materi, perancangan
produk dan menyusun alat evaluasi (Bonk dan
Graham, 2012).

Materi yang akan disajikan dalam video
pembelajaran adalah tema 7 indahnya
keragaman di negeriku subtema 1 keragaman
suku bangsa dan agama di negeriku
pembelajaran ke 1 kompetensi dasar IPA
materi tentang Gaya pada kelas IV Sekolah
Dasar. Selanjutnya kegiatan perancangan
produk meliputi pembuatan storyboard,
pengumpulan gambar, merekam dubbing, dan
membuat animasi.

Instrumen untuk mengukur kevalidan dan
kualitas media video pembelajaran materi
Gaya adalah angket. Angket diberikan kepada
ahli media, ahli materi dan audiens (siswa).
Sedangkan untuk mengukur efektivitas media
dalam  meningkatkan pemahaman siswa
digunkaan instrumen tes hasil belajar berupa
pre-test dan post-test.

Pengembangan

Tahap pengembangan merupakan kegiatan
produksi video dari storyboard yang telah
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dirancang. Software yang akan digunakan.
Dalam produksi media video pembelajaran
materi Gaya menggunakan adobe flash CS6
sebagai software utama dan adobe illustrator
CS6 dan adobe audition CS6 sebagi software
pendukung.

Tahap selanjutnya uji validaitas untuk
mengetahui kevalidan media video
pembelajaran. Validasi media dilakukan oleh
ahli media dan ahli materi Ahli media yang
dipilih adalah dosen Jurusan Teknologi
Pendidikan dengan pendidikan akhir S2 dan
memiliki keahlian tentang video pembelajaran.
Ahli materi adalah guru pengajar yang memiliki
pengalaman mengajar IPA dengan pendidikan
akhir minimal S1.

Penerapan

Tahap penerapan dilakukan setelah media
video pembelajaran materi sudah divalidasi oleh
ahli media dan ahli materi. Selanjutnya media
video pebelajaran diuji cobakan pada audien
yaitu siswa kelan IV SDN Sukoiber 1 sebanyak
23 siswa.

Kegiatan uji coba dimulai dengan
menampilkan media video pembelajaran materi
Gaya dan selanjutnya dibagikan angket kepada
siswa untuk mengukur kevalidan dan
mengetahui pendapat siswa mengenai media
video pembelajaran materi Gaya. Siswa juga
diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur
efektivitas media dalam  meningkatkan
pemahaman materi Gaya.

Evaluasi

Pada tahap evaluasi yaitu membandingkan
hasil yang diperoleh pada tahap uji coba siswa,
ahli media, dan ahli materi media video
pembelajaran materi Gaya. Juga menganalisis
data yang didapat dari siswa untuk mengetahui
pendapat/respon mengenai produk yang dibuat.

HASIL

Validasi media video pembelajaran dilakukan
oleh ahli media, ahli materi dan uji coba siswa
dan untuk mengukur kevalidan dan efektivitas
media untuk meningkatkan pemahaman materi
menggunkan tes.

Validasi ahli media, keseluruhan hasil data
validasi diperoleh skor 75 dengan persentase
93,7%. Berdasarkan kriteria dapat simpulkan

media video pembelajaran materi Gaya dalam
kriteria wvalid dan layak digunakan dalam
pembelajaran.

Validasi ahli materi, keseluruhan hasil data
validasi diperoleh skor 79 dengan persentase
98,7%. Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan
media video pembelajaran materi Gaya dalam
kriteria valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran.

Hasil uji coba pada 23 siswa kelas IV SDN
Sukoiber 1 keseluruhan diperoleh skor 1331
dengan persentase 96, 4%. Berdasarkan kriteria
dapat disumpulkan media video pembelajaran
materi Gaya dalam kriteria valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran.

Hasil pre-test dan post-test yang telah
dilakukan oleh siswa terdapat peningkatan rata-
rata dari 75,65 menjadi 93,04. Diperoleh
hasildari 23 siswa 20 siswa mengalami kenaikan
nilai sedangkan 3 siswa dinyatakan belum
meningkat. Keseluruhan diperoleh hasil sebesar
86,95%. Berdasarkan kriteria dapat disumpulkan
media video pembelajaran termasuk dalam
kriteria efektif dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi Gaya.

Hasil peningkatan pemahaman materi Gaya
sebesar 30% dan berdasarkan data uji N-Gain
diperoleh nilai gain sebesar 0,71. Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan
peningkatan pemahaman materi Gaya tergolong
Tinggi.

PEMBAHASAN

Media dapat diartikan sebagai perantara,
guru dapat dapat menggunakan media untuk
menyampaikan materi kepada siswa. Media
video pembelajaran dipilih karena guru dapat
mengoperasikan media dengan mudah walaupun
belum pernah menggunakan media. Pemilihan
media video berdasarkan kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran dan media video sangat
disenangi oleh siswa.

Media video pembelajaran materi Gaya
yang dikembangkan memuat teks, gambar,
audio, dan animasi. Media video pembelajaran
materi Gaya yang dikembangkan dari hasil
validasi oleh ahli media sebesar 93,7%, ahli
materi sebesar 98,7% dan uji coba sebesar 96,4%
diperolehan hasil validasi tersebut media video
pembelajaran materi Gaya valid dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran.
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Terdapat dua teori yang melandasi
efektivitas media video (Hadi, 2017) yaitu teori
Edgar Dale dan teori Brunner. Kedua teori
tersebut menegaskan bahwa pengalaman belajar
yang bermakna akan diperoleh siswa ketika
siswa belajar menggunakan semua panca indera.
Dalam penelitiannya (Berk, 2009) menjelaskan
bahwa belajar menggunakan media bergambar
(video dan audio visual) lebih baik dari pada
belajar dalam kondisi verbal (audio).
Multimedia dapat merangsang pendengaran
(verbal) dan pengliatan (visual) dalam
meningkatkan pemahaman yang lebih dalam.
Dari beberapa toeri dijelaskan bahwa lebih dari
satu panca indera yang digunakan siswa ketika
belajar, maka materi dapat lebih mudah diserap
ketika proses belajar.

Media video dapat dioperasikan dengan
mudah dan dapat diulang sehingga dapat
mempermudah siswa memahami materi. Selain
itu media video juga dapat menampilkan sebuah
demonstrasi yang sulit diperagakan oleh guru
(Arief, 2010). Dari kelebihan tersebut media
penggunaan dan pemanfaatan media video
dalam pembelajaran mampu meningkatkan
pemahaman materi. Semakin banyak panca
indera yang digunakan siswa ketika belajar,
maka materi akan lebih mudah diserap ketika
proses belajar. Belajar dengan menggunakan
media video siswa memperoleh informasi dari
indera pengliatan dan indera pendengar.

Hasil uji coba media video pembelajaran
materi Gaya di SDN Sukoiber 1 dengan
menggunakan pre-tes dan post-tes diperoleh
hasil dari 23 siswa kelas IV 3 siswa belum
megalami  kenaikan nilai dan 20 siswa
mengalami kenaikan nilai atau 86,95% siswa
mengalami kenaikan nilai. Untuk melihat
kenaikan =~ pemahaman siswa dihitung
menggunakan N-Gain dan diperoleh hasil,
kenaikan pemahaman siswa 30% dan N-Gain
sebesar 0,71. Dari hasil tersebut dapat
disimulkan media video pembelajran materi
Gaya efektif untuk meningkatkan pemahaman
siswa.

SIMPULAN

Media video pembelajaran IPA materi Gaya
kelas IV Sekolah Dasar memiliki kedudukan
sebagai suplemen (tambahan) dalam proses
pembelajaran. Media video pemebelajaran [PA
untuk meningkatkan pemahaman materi Gaya
berdasarkan tujuan penelitian pengembangan,

media video pembelajaran memenuhi Kkriteria
valid. Artinya, media video pembelajaran yang
dikembangkan layak dan efektif mampu
meningkatkan pemahanan siswa serta dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.
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